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IbM KELOMPOK USAHA REMPEYEK IKAN CETUL
DESA GADING TULUNG BELANG WETAN KLATEN UTARA

Anik Sri Widawati), Ismadiyanti Purwaning Astuti2)

Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta
Email : anik@amikom.ac.id1), ismadiyanti@amikom.ac.id 2)

Abstrak

Salah satu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berkembang di Kota Klaten adalah
Kelompok Pengolah dan Pemasar Hasil Ikan (Poklahsar) “Ngupadi Boga” di Gading Tulung, Belangwetan,
Klaten Utara. Poklahsar ini beranggotakan 16 orang dengan usaha Rempeyek Ikan Cetul. Awalnya usaha
ini bersifat sambilan, namun akhirnya dijadikan sebagai pekerjaan utama. Rempeyek Ikan Cetul ini banyak
diminati konsumen sebagai camilan dan dijadikan oleh-oleh khas daerah tersebut. Poklaksar memproduksi
rempeyek ikan cetul sekitar 7 kg per hari dan saat hari raya lebaran memproduksi hingga 21 kg per hari.
Pengemasan rempeyek ikan cetul ini masih sangat sederhana dan belum ada labelnya, sehingga tidak tahan
lama, mudah remuk, kurang menarik, dan mudah ditiru. Pengelolaan keuangan juga belum tertangani
dengan baik sehingga sulit untuk mengetahui secara pasti berapa laba yang dihasilkan. Kegiatan
pengabdian ini sudah dijalankan dengan berbagai capaian sesuai dengan target luaran sebagai berikut : 1)
Pelatihan pengembangan kemasan produk (packaging product).  Melalui  kegiatan pelatihan ini diharapkan
dapat memberikan wawasan tentang  pentingnya kemasan untuk meningkatkan nilai tambah dan harga jual
produk. 2) Pelatihan pengelolaan keuangan. Melalui kegiatan ini diharapkan kelompok usaha ini dapat
membuat laporan keuangan usaha secara sederhana sehingga mengetahui kondisi keuangan dari usaha
tersebut.

Kata kunci: Rempeyek Ikan Cetul, Pengemasan, Pengelolaan Keuangan

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
mempunyai peran penting dan strategis dalam
pembangunan ekonomi nasional. Selain berperan
dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan
tenaga kerja, UMKM juga berperan dalam
mendistribusikan hasil-hasil pembangunan. Ketika
krisis menerpa pada periode tahun 1997 – 1998,
hanya UMKM yang mampu tetap kokoh berdiri,[1].
Dengan memanfaatkan bahan baku dan sumber
daya lokal yang mudah ditemukan dan tersedia di
sekitar maka UMKM telah terbukti tidak
terpengaruh terhadap krisis. Disamping dapat
meningkatkan pendapatan keluarga, produk
UMKM juga mampu meningkatkan potensi budaya
dan pariwisata daerah tersebut.
Salah satu UMKM yang berkembang di kota
Klaten adalah Kelompok Pengolah dan Pemasar
Hasil Ikan (Poklahsar) “Ngupadi Boga” yang

berada di Dusun Gading Tulung, Desa Belang
Wetan, Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten
Klaten. Hal ini dikarenakan daerah tersebut
letaknya tidak jauh dari pusat kota dan dekat
dengan rumah sakit maupun obyek wisata.
Poklahsar Ngupadi Boga ini beranggotakan
sebanyak 16 orang yang sebagian besar adalah ibu-
ibu rumah tangga dengan rata-rata usia diatas 45
tahun dan rata-rata pendidikannya adalah SMP dan
SMA. Usaha utama dari Poklahsar Ngupadi Boga
ini adalah memproduksi makanan ringan yang unik
dan istimewa yaitu Rempeyek Ikan Cetul.
Pada dasarnya ikan cetul sangat mudah dijumpai di
dusun Gading Tulung, karena jenis ikan ini biasa
hidup di aliran sungai yang tidak jauh dari daerah
tersebut. Biasanya ikan cetul ini menjadi pakan
tambahan untuk budidaya perikanan. Namun oleh
anggota Poklahsar Ngupadi Boga ini, ikan cetul
dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk pembuatan
rempeyek.
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Pada awalnya, usaha yang dilakukan oleh anggota
Poklahsar Ngupadi Boga ini hanyalah bersifat
sambilan dan hanya dikerjakan oleh anggota
keluarga tersebut. Namun setelah melihat
perkembangannya, dimana usaha ini mampu
memberikan nilai tambah yang cukup menjanjikan,
akhirnya dijadikan pekerjaan utama oleh anggota
Poklahsar Ngupadi Boga.
Rempeyek Ikan Cetul hasil olahan dari Poklahsar
Ngupadi Boga ini mempunyai cita rasa yang khas
dan istimewa, sehingga tidak mengherankan
apabila banyak diminati oleh konsumen. Apalagi
pada saat hari raya lebaran, makanan tersebut
banyak dijadikan sebagai oleh-oleh khas dari
daerah tersebut. Pada saat hari biasa, anggota
Poklahsar Ngupadi Boga ini memproduksi
rempeyek ikan cetul kurang lebih 7 kg per hari dan
pada saat menjelang hari raya lebaran, permintaan
akan rempeyek ikan cetul ini meningkat menjadi
tiga kali lipat yaitu mencapai 21 kg per hari.
Namun demikian yang menjadi kendala dari
Poklahsar Ngupadi Boga ini adalah adalah
rempeyek ikan cetul ini dijual dalam kemasan
paling kecil 0,25 kg dan tidak melayani pembelian
dalam kemasan yang lebih kecil. Demikian juga
dengan kemasan produknya (packaging) sangat
sederhana, tidak ada label atau merek produk. Hal
ini tentu saja membuat produk tersebut tidak tahan
lama, mudah rusak, dan kurang menarik. Seperti
terlihat pada gambar dibawah adalah Packaging
rempeyek ikan cetul yang selama ini dilakukan
Poklahsar Ngupadi Boga.

Gambar 1. Kemasan Rempek Ikan Cetul

Kemasan atau packaging merupakan kegiatan
merancang dan membuat wadah atau bungkus

sebagai suatu produk [4]. Kemasan (packaging)
adalah kegiatan-kegiatan yang bersifat umum dan
perencanaan barang yang melibatkan penentuan
bentuk atau desain pembuatan bungkus atau
kemasan suatu barang [6]. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemasan adalah suatu kegiatan
merancang dan memproduksi bungkus suatu
produk yang meliputi desain bungkus dan
pembuatan bungkus produk tersebut.
Dewasa ini kemasan mempunyai arti yang sangat
penting karena kemasan tidak hanya digunakan
sebagai pelindung terhadap isi produk saja tetapi
juga digunakan untuk menyenangkan dan memikat
hati konsumen. Oleh karenanya kemasan termasuk
salah satu dalam strategi pemasaran khususnya
strategi produk yang dapat dilakukan dengan cara
memperbaiki bentuk luar dari produk seperti
pembungkus, etiket, warna, logo, dan lain-lain agar
dapat menarik perhatian konsumen dan dapat
memberi kesan bahwa produk tersebut bermutu
atau berkualitas baik [5].
Menurut Kotler & Keller, tujuan dari kemasan
(packaging) adalah sebagai berikut :

1) Mengidentifikasi merek
2) Mengekspresikan informasi deskriptif dan

persuasif
3) Memfasilitasi transportasi dan perlindungan

produk
4) Membantu penyimpanan di rumah
5) Membantu konsumsi produk [4].

Selain kemasan (packaging) pada produk rempeyek
ikan cetul, permasalahan yang dihadapi oleh
anggota Poklahsar Ngupadi Boga adalah pada
pengelolaan keuangan yang belum dilakukan secara
tertib dan teratur. Sebagian besar anggota Poklahsar
tidak melakukan pencatatan keuangan secar baik
dan teratur. Pencatatan keuangan dilakukan pada
saat terjadi pemesenan barang. Hal ini tentu saja
sulit untuk mengetahui secara pasti berapa laba
yang dihasilkan ataupun kerugian yang dialami
serta seberapa efisien bahan-bahan yang digunakan
dalam memproduksi rempeyek ikan cetul.
Manajemen keuangan atau pengelolaan keuangan
adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan
perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva
dengan beberapa tujuan menyeluruh [3].
Manajemen keuangan juga merupakan seluruh
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proses tersebut dilakukan untuk meningkatkan
pendapatan perusahaan dengan meminimalkan
biaya, selain itu dalam penggunaan dan
pengalokasian dana yang efisien dapat
memaksimalkan nilai perusahaan [2]. Adapun
fungsi dari pengelolaan keuangan adalah untuk
meminimalkan biaya, selain itu juga dalam
penggunaan dan pengalokasian dana agar bisa
dilakukan secara efisien dalam rangka untuk
memaksimalkan nilai bagi perusahaan.
Dari permasalahan yang ada pada Poklahsar
Ngupadi Boga di Gading Tulung, Belang Wetan,
Klaten Utara, maka telah kami buat prioritas dari
permasalahan yang diangkat, disajikan dalam tabel
1.1. berikut :

Tabel 1.1. Permasalahan Mitra

No Masalah Prioritas
1 Produk rempeyek ikan cetul

banyak diminati oleh
konsumen, namun belum
dikemas dengan baik
sehingga tidak tahan lama,
mudah remuk, dan kurang
menarik.

Prioritas
pertama

2 Pengelolaan keuangan
belum tertangani dengan
baik sehingga sulit untuk
mengetahui secara pasti
berapa laba yang dihasilkan
ataupun kerugian yang
dialami.

Prioritas
kedua

3 Produk rempeyek ikan cetul
belum memiliki perijinan
PIRT (Pangan Industri
Rumah Tangga).

Prioritas
ketiga

4 Pemasaran produk
rempeyek ikan cetul masih
menunggu pembeli yang
datang dengan sistem
gethok tular.

Prioritas
keempat

Solusi yang ditawarkan dari penentuan prioritas
permasalahan pada Poklahsar Ngupadi Boga ini,
maka ditetapkan solusi dalam bentuk tabel sebagai
berikut :

Tabel 1.2. Solusi Permasalahan

No Masalah
Solusi yang
ditawarkan

1 Produk rempeyek
ikan cetul banyak
diminati oleh
konsumen, namun
belum dikemas
dengan baik sehingga
tidak tahan lama,
mudah remuk, dan
kurang menarik.

Memberikan
pendampingan
usaha pengemasan
produk agar lebih
menarik dan tahan
lama.

2 Pengelolaan
keuangan belum
tertangani dengan
baik sehingga sulit
untuk mengetahui
secara pasti berapa
laba yang dihasilkan
ataupun kerugian
yang dialami.

Memberikan
pendampingan
usaha pengelolaan
keuangan dan
manajemen usaha.

Target luaran yang dihasilkan dari tabel prioritas
permasalahan yang ada, maka akan disajikan dalam
tabel target dan luaran sebagai berikut :

Tabel 1.3. Target dan Luaran

No Target dan Luaran
1 16 anggota Kelompok Pengolah dan

Pemasar Hasil Ikan “Ngupadi Boga”
Gading Tulung, Belang Wetan mampu
mengemas produk dengan baik

2 16 anggota Kelompok Pengolah dan
Pemasar Hasil Ikan “Ngupadi Boga”
Gading Tulung, Belang Wetan mampu
mengelola keuangan dengan baik sehingga
dapat mengetahu laba atau rugi dari usaha
tersebut.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan dari kegiatan IbM Kelompok
Pengolah dan Pemasar Hasil Ikan “Ngupadi Boga”
Gading Tulung, Belang Wetan ini disesuaikan
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dengan permasalahan yang diprioritaskan dan
solusi serta target luaran sebagai berikut :

Tabel 2.1 Metode Pelaksanaan Kegiatan

No Masalah
Target
Luaran

Metode
Pelaksanaan

1 Rempeyek
ikan cetul
banyak
diminati
konsumen
namun
kemasan
masih
sangat
sederhana
sehingga
mudah
rusak dan
kurang
menarik.

Pelatihan
pengemban
gan
kemasan
produk

Langkah
yang
dilakukan :
1).
Pemahaman
tentang
pentingnya
kemasan
2). Pelatihan
pengembang
an kemasan
produk.

2 Pengelola
an
keuangan
belum
tertangani
dengan
baik.

Pelatihan
pengelolaan
keuangan
sederhana

Langkah
yang akan
dilakukan
sebagai
berikut:
1)
Pemahaman
tentang
pentingnya
pengelolaan
keuangan,
2) Pelatihan
dan
pendampinga
n.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengacu pada rencana kegiatan yang telah
dilaksanakan pada Poklahsar Ngupadi Boga di
Gading Tulung, Belang Wetan, Klaten Utara, maka
berbagai capaian yang sudah dilakukan dalam
kegiatan ini sudah sesuai dengan target luaran
sebagai berikut :

1) Sudah terlaksana kegiatan pelatihan
pengembangan kemasan produk (packaging
product).

Gambar 3.1 Pelatihan Pengembangan Kemasan

Foto diatas adalah gambar kegiatan pelatihan
pengembangan kemasan produk, maka
diharapkan dapat memberikan gambaran
kepada Anggota Poklahsar Ngupadi Boga
tentang arti pentingnya kemasan produk yaitu
tidak hanya sebagai pelindung terhadap
rempeyek ikan cetul sendiri, namun  juga
untuk menyenangkan dan memikat hati dari
konsumen. untuk meningkatkan nilai tambah
(value) dan harga jual dari rempeyek ikan
cetul.

3.2 Desain Kemasan Produk
Rempeyek Ikan Cetul

Foto diatas adalah gambar desain kemasan
produk rempeyek ikan cetul. Kemasan
tersebut Melalui desain kemasan tersebut
diharapkan selain harga produk rempeyek
ikan cetul akan lebih meningkat, juga produk
akan lebih tahan lama, menarik bagi
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konsumen, serta tidak mudah pecah atau
rusak

2) Sudah terlaksana kegiatan pelatihan
pengelolaan keuangan sederhana.

Gambar 4. Pelatihan Pengelolaan Keuangan

Foto diatas adalah gambar kegiatan pelatihan
pengelolaan keuangan usaha rempeyek ikan
cetul. Melalui kegiatan ini diharapkan
anggota Poklahsar Ngupadi Boga dapat
membuat laporan keuangan usaha secara
sederhana. Disamping itu juga melalui
kegiatan ini diharapkan juga anggota
kelompok dapat mengetahui secara pasti
berapa laba yang diperoleh dan seberapa
efisien bahan-bahan yang digunakan dalam
memproduksi rempeyek ikan cetul. Hal ini
dalam rangka untuk mencegah agar bisnis
atau usaha tidak mengalami kerugian.

4. PENUTUP

Kegiatan IbM Poklahsar Ngupadi Boga di Gading
Tulung, Belang Wetan, Klaten Utara ini telah
dilaksanakan sebagai berikut :

1) Pendampingan pelatihan pengembangan
kemasan produk (packaging product) sangat
membantu anggota Poklahsar Ngupadi Boga
dalam memberikan wawasan tentang
pentingnya kemasan yang tidang hanya
sebagai pelindung terhadap isi produk saja
tetapi juga untuk menyenangkan dan
memikat hati konsumen. Sehingga dapat
meningkatkan nilai tambah (value) dan harga
jual bagi produk rempeyek ikan cetul.

2) Pendampingan pelatihan pengelolaan
keuangan sangat membantu anggota
Poklahsar Ngupadi Boga tentang arti
pentingnya pengelolaan keuangan untuk
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan
seperti kerugian usaha. Sehingga harapannya
usaha dari rempeyek ikan cetul ini dapat
terus mengalami peningkatan.

Saran yang bisa kami sampaikan dari kegiatan ini
adalah sebagai berikut :

1) Penambahan waktu pelatihan
pengembangan kemasan produk
(packaging product), sehingga bisa
langsung diaplikasikan dalam kemasan
produk.

2) Pencatatan keuangan baik pengeluaran
maupun pendapatan dilakukan secara
teratur.

3) Mengadakan pelatihan lanjutan dalam
bentuk pelatihan e-marketing.

4) Mengadakan pelatihan lanjutan dalam
bentuk pengembangan atau diversifikasi
produk dari hasil olahan ikan cetul.
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